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STRATEGI PENDIDIKAN

• SEKOLAH ATAU PROGRAM 

UNTUK ANAK CACAT GANDA 

HARUS MENATA DAN 

MENGEMBANGKAN STRATEGI 

PENDIDIKAN YANG: 

• JELAS

• SINGKAT DAN

• EXPLISIT



METODE PENDIDIKAN

• BAGI ANAK CACAT GANDA, 

BIASANYA METODE PENMDIDIKAN 

YANG BIASA TIDAK DAPAT 

MEMENUHI YANG DIBUTUHKAN 

ANAK.

• KEMBANGKAN IKLIM LINGKUNGAN 

YANG MENDASAR SEPERTI AMAN, 

TERPOLA/TERSTRUKTUR DAN 

DIPERCAYA (TIDAK MENAKUTKAN) 

ANAK. 



DASAR PEMIKIRAN 

MENGEMBANGKAN RENCANA 

AKSI (PLAN OF ACTIONS) UNTUK 

SETIAP ANAK

• UNTUK MENRENCANAKAN 

STRATEGI DALAM MERANGSANG 

PERKEMBANGAN ANAK.

• MEMBUAT TUJUAN TARGET SETIAP 

ANAK

• MENGEVALUASI KEBERHASILAN 

STRSTEGI YANG DIBUAT

• MENGASMINISTRASI POA LEBIH 

EFEKTIF



Bila SISWA CACAT GANDA datang 

kepada lembaga kita, apa yang 

anda lakukan

• Meminta dan mengumpulkan informasi 

tentang anak.

• Informasi diperoleh dan dikumpulkan oleh 

tim yang terdiri dari: Dokter 

umum/spesialis, psikoloh, pekerja sosial, 

guru dan kepala sekolah sebagai 

korsinator tim.

• Anak diperiksa oleh dokter umum dan 

dokter spesialis terkait, kemusian 

diwawancarai oleh tim yang lain.

• Wawancara dilaksanakan ditempat yang 

dikenal dan disenangi anak.



Wawancara 8untuk 

menjawab pertanyaan:

• Manfaat apa yang akan didapat bila 

anak berada disekolah kita.

• Apakah sekolah mampu 

nmenyediakan program pendidikan 

yang mana anak akan sukses.

• Apakah ada masalah yang serius 

yang menunjukkan bahwa anak tidak 

cocok ditempatkan pada sekolah 

kita/ 



Empat kriteria 

1. Keterampilan Emosional–

sosial anak

2. Keterampilan sensoris anak

3. Keterampilan motorik/otot 

anak

4. Keterampilan kognitif anak



Keterampilan emosi dan 

sosial anak menimbulkan 

pertanyaan

1. Apakah anak bereaksi dan menanggapi 

orang dewasa?

2. Dapatkah prilaku nak dipengaruhi?

3. Dapatkah anak berpartisipasi dalam 

kelompo atau dalam lingkaran anak?

4. Bagaimana anak berinteraksi dengan 

anak lain dalam kelompoknya?

5. Adakah masalah prilaku yang serius?

6. Apakah anak menampilkan prilaku yang 

anah dan unik?


